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Abstrak: Era disrupsi modernitas menuntut transformasi esensial peran pendidik dari sekadar agen transfer pengetahuan
menjadi arsitek peradaban berbasis nilai. Merespons fenomena krisis moral, penelitian kualitatif ini mengeksplorasi secara
holistik dan komprehensif urgensi filsafat pendidikan sebagai fondasi epistemologis bagi guru dalam mengonstruksi karakter
peserta didik di MTs Tahfidz Al-Barokah Merapi. Melalui desain studi lapangan interaktif, pengumpulan data dioperasionalkan
via wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta analisis dokumen terhadap tiga guru pengampu studi keislaman. Investigasi
ini menemukan tiga pilar utama transformasi pedagogis. Pertama, filsafat pendidikan beroperasi sebagai kompas filosofis yang
membebaskan pendidik dari jerat rutinitas mekanis-administratif, guna mengoptimalkan internalisasi moral. Kedua, terjadi
reorientasi radikal dari otoritas pengajaran teacher-centered menuju pendekatan fasilitator humanis yang menuntun kodrat alamiah
siswa. Ketiga, strategi pembentukan karakter berevolusi dari metode represif menuju dialektika moral reasoning melalui
kesepakatan kelas serta diskursus reflektif. Pendekatan ini secara efektif mendekonstruksi kepatuhan semu akibat ketakutan
menjadi kesadaran etis internal yang autentik. Kajian ini mengonfirmasi bahwa internalisasi prinsip filosofis mutlak krusial agar
profesionalisme pendidik bermuara pada kematangan jiwa seutuhnya, melampaui sekadar pemenuhan target kurikulum teknis.
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Pendahuluan

Pendidikan bukan hanya sekadar proses transfer ilmu pengetahuan (transfer of
knowledge), melainkan juga bagaimana proses transformasi nilai pengetahuan (transfer of
value) untuk membentuk kepribadian manusia seutuhnya. Di tengah arus modernisasi dan
digitalisasi yang bergerak begitu cepat, tantangan dunia pendidikan tidak lagi hanya terfokus
pada masalah kecerdasan intelektual, melainkan pada krisis melemahnya moral serta karakter
peserta didik.

Seorang guru merupakan barisan terdepan dalam dunia pendidikan, memegang peranan
yang sangat penting. Akan tetapi, untuk dapat mendidik karakter dengan efektif, seorang guru
tidak bisa hanya mengandalkan perangkat kurikulum teknis atau metode mengajar yang
monoton. Guru juga membutuhkan sebuah petunjuk spiritual dan intelektual yang mendasar,
yaitu filsafat pendidikan.

Filsafat pendidikan merupakan cabang ilmu yang mengkaji hakikat, tujuan, dan metode
pendidikan secara mendalam dan kritis sehingga memberikan fondasi berpikir yang
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mendalam, radikal, dan sistematis mengenai hakikat manusia dan tujuan hidup. Tanpa
pemahaman filsafat yang kuat, guru berisiko terjebak menjadi sekadar "buruh pengajar" yang
mekanis, bukan seorang "pendidik" yang membentuk jiwa. Oleh karena itu, penting untuk
membedah bagaimana filsafat pendidikan berperan penting bagi guru dalam mengonstruksi
karakter peserta didik.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam makalah ini adalah sebagai
berikut: Apakah pengertian dan hakikat filsafat pendidikan? Bagaimana peran guru dalam
perspektif filsafat pendidikan? Bagaimana implementasi filsafat pendidikan oleh guru dalam
membangun karakter peserta didik?. Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas,
maka Tujuan dari penulisan makalah ini adalah: Memahami hakikat filsafat pendidikan secara
mendalam. Menganalisis fungsi filsafat pendidikan bagi profesionalisme seorang guru.
Mengetahui cara penerapan prinsip-prinsip filsafat pendidikan dalam pembentukan karakter
siswa.

Metode Penelitian
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif

ini dipilih berdasarkan permasalahan yang dikaji memerlukan pemahaman yang mendalam,
holistik, dan kontekstual mengenai fenomena peran filsafat pendidikan bagi guru dalam
membangun karakter peserta didik di sekolah.

Melalui metode lapangan ini, peneliti terjun langsung ke lingkungan pendidikan untuk
berinteraksi, mengamati, dan menggali informasi secara natural dari para pendidik mengenai
bagaimana prinsip-prinsip filosofis diimplementasikan dalam tindakan nyata sehari-hari
(Sugiyono, 2019). Untuk mendapatkan data yang valid dan mendalam, teknik pengumpulan
data mengacu pada pendapat Esterberg (dalam Sugiyono, 2019), adapun sebagai berikut :

1. Wawancara Mendalam (/n-Depth Interview): Menggunakan pedoman wawancara
semi-terstruktur untuk menggali pandangan filosofis guru, fungsi filsafat dalam
mengajar, serta implementasinya dalam pembentukan karakter siswa.

2. Observasi: Mengamati secara langsung sikap, keteladanan, dan interaksi guru dengan
siswa di dalam kelas maupun di lingkungan sekolah.

3. Dokumentasi: Mengumpulkan arsip tertulis seperti nilai hasil ujian dan foto kegiatan
berbasis karakter.

Data lapangan berupa hasil transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumen
dianalisis menggunakan model interaktif dari Miles, Huberman, dan Saldana, yang terdiri dari
tiga tahapan:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Proses memilah, menyederhanakan, dan memfokuskan data mentah hasil
wawancara. Pernyataan guru yang tidak relevan dengan rumusan masalah akan
disisihkan, sementara jawaban yang esensial mengenai nilai filosofis dan karakter
akan diberi kode (coding).

2. Penyajian Data (Data Display)

Menyusun data yang telah direduksi ke dalam bentuk narasi deskriptif.
Kutipan langsung dari wawancara bersama guru akan disajikan secara sistematis
untuk menjawab setiap rumusan masalah.
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Tahap akhir di mana peneliti mencari makna, pola, dan benang merah dari data
yang disajikan, lalu menarik kesimpulan yang sahih mengenai peran nyata filsafat
pendidikan bagi guru tersebut.

Untuk menjamin objektivitas dan validitas data hasil wawancara, peneliti
menggunakan teknik Triangulasi (Moleong, 2017). Triangulasi yang digunakan adalah:

1. Triangulasi Sumber: Membandingkan hasil wawancara antara guru yang satu
dengan guru yang lain, atau membandingkan pernyataan guru dengan respons dari
kepala sekolah/siswa.

2. Triangulasi Teknik: Membandingkan data hasil wawancara dengan data yang
diperoleh melalui observasi kelas dan dokumen perangkat pembelajaran guru.

Hasil dan Pembahasan
Hakikat Filsafat Pendidikan

Filsafat pendidikan pada dasarnya adalah penerapan analisis filosofis terhadap bidang
pendidikan. Jika filsafat umum mencari jawaban atas pertanyaan "Apakah hakikat alam
semesta dan manusia?", maka filsafat pendidikan mencari jawaban atas pertanyaan "Untuk
apa manusia dididik?" dan "Bagaimana cara terbaik mendidik manusia?". Terdapat beberapa
aliran besar filsafat pendidikan yang memengaruhi cara pandang pendidik terhadap siswa:

1. Idealisme
Memandang bahwa pendidikan bertujuan untuk melatih pikiran dan moral.
Karakter dibentuk dengan mengenalkan siswa pada nilai-nilai kebenaran abadi.
2. Realisme
Menekankan bahwa pendidikan harus membekali siswa dengan pengetahuan
tentang hukum-hukum alam dan sosial agar mereka dapat beradaptasi dengan realitas
hidup.
3. Progresivisme
Memandang peserta didik sebagai subjek aktif. Pendidikan adalah proses
kehidupan itu sendiri, bukan sekadar persiapan untuk masa depan. Karakter dibangun
melalui pengalaman nyata dan pemecahan masalah (problem solving).
4. Perenialisme
Menekankan pada nilai-nilai kultural dan moral yang bersifat abadi (perenial)
dari masa lalu sebagai jangkar moral generasi muda.

B. Peran Filsafat Pendidikan bagi Guru

Bagi seorang guru, filsafat pendidikan bertindak sebagai mindset dasar yang memengaruhi
setiap keputusan di dalam kelas. Peran utamanya meliputi:

1. Memberikan Arah dan Tujuan yang Jelas
Filsafat mencegah guru dari kejenuhan administratif. Guru yang berfilsafat
tahu persis mengapa mereka mengajarkan suatu materi, bukan sekadar apa yang harus
diajarkan demi mengejar target kurikulum.
2. Membentuk Sikap Reflektif dan Kritis
Guru tidak menelan mentah-mentah tren pendidikan, melainkan mampu
mengkritisi apakah suatu metode sesuai dengan hakikat manusia dan budaya lokal.
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3. Menjadi Dasar Pengambilan Keputusan Pedagogis
Mulai dari menyusun asesmen, memilih metode diskusi, hingga menangani
pelanggaran disiplin siswa, semuanya berakar dari pandangan filosofis guru terhadap
kebebasan dan tanggung jawab manusia.

C. Implementasi dalam Membangun Karakter Peserta Didik
Dalam membangun karakter peserta didik, guru yang dijiwai oleh filsafat pendidikan
akan menerapkan pendekatan yang holistik:
1. Pendidikan Karakter Berbasis Keteladan (Perenialisme/Idealisme)

Guru memahami bahwa karakter tidak bisa diajarkan hanya lewat hafalan teori
baik-buruk. Merujuk pada konsep Ki Hadjar Dewantara, Ing Ngarsa Sung Tuladha (di
depan memberi teladan), guru memosisikan dirinya sebagai model moral berjalan bagi
siswanya.

2. Memanusiakan Hubungan Guru-Siswa (Humanisme)

Filsafat mengajarkan bahwa siswa bukan botol kosong yang siap diisi,
melainkan benih yang memiliki potensi unik. Guru berperan sebagai fasilitator (Ing
Madya Mangun Karsa) yang menumbuhkan motivasi internal siswa untuk berbuat
baik.

3. Pembelajaran Berbasis Refleksi Kritis

Guru yang terbiasa berpikir filosofis akan mengajak siswa berdiskusi
mengenai nilai-nilai moral lewat studi kasus nyata (Progresivisme). Ini melatih moral
reasoning (penalaran moral) siswa, sehingga mereka melakukan kebaikan atas dasar
kesadaran logis, bukan sekadar takut pada hukuman

Deskripsi Data

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth interview),
observasi partisipasif pasif di kelas, serta dokumentasi terhadap dokumen perangkat
pembelajaran guru. Informan dalam penelitian ini adalah tiga orang guru aktif di sekolah yang
memenuhi kriteria purposive sampling yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya:

1. Narasumber 1 (Bapak Ardiyanto S.Pd): Guru Qur'an Hadits
2. Narasumber 2 (Ibu Amanina Jannatunaim S.Pd): Guru PAI
3. Narasumber 3 (Bapak Pawit Prasetyo S.Pd): Guru Sejarah Islam

Dari data deskriptif di atas menunjukkan bahwa ketiga narasumber memiliki latar
belakang pendidikan profesi guru yang memadai dan secara aktif terlibat dalam program
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi yang dilakukan terhadap para informan (diwakili oleh Guru A,
Guru B, dan Guru C), ditemukan data lapangan yang dikelompokkan menjadi tiga tema utama
sesuai dengan rumusan masalah penelitian.

Pemahaman guru terhadap filsafat pendidikan

1. Guru A : “Menurut saya dengan adanya filsafat pendidikan itu akan menjadikan seorang
guru lebih leluasa dalam mengembangkan potensi setiap anak.

2. Guru B : “menurut saya, yg dimaksud dengan filsafat pendidikan adalah pemikiran
dasar tentang tujuan, hakikat dan cara mendidik. singkatnya gini "kenapa kita mengajar,
untuk apa, dan bagaimana cara terbaik dalam mengajar". Penting menurutku, kenapa
penting? karena sebagai kompas, agar guru ketika mengajar tidak hanya menyampaikan
materi,tapi tau tujuan akhir nya, selain itu bisa dijadikan landasan dalam mengambil
keputusan dan sebagai pembelajaran untuk guru, agar guru tidak hanya terjebak dgn
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rutinitas mengajar yg itu® saja, tapi guru mengajar dengan hati dan sadar bahwa setiap
tindakan mendidik berdampak besar pada karakter dan tumbuh kembang anak.

3. Guru C : “Konsep bagi seorang pendidik dalam menyampaikan ilmu kepada peserta

didik, sehingga peserta didik paham akan tujuan disampaikan ilmu tersebut.

Peran guru sebagai fasilitator anak

1. Guru A : “Sangat setuju, jadi guru itu bukan hanya sekedar menyampaikan ilmu dan

mengajarkan, akan tetapi juga mampu memfasilitasi kebutuhan peserta didik dalam
perkembangannya.

. Guru B : “aku sih memilih guru sebagai fasilitator bukan hanya sebagai pentransfer
ilmu. alasannya, karena klo sekedar pentransfer ilmu maka cukup memiliki skill
mengajar saja, tapi siswa akan pasif karena mereka hafal tapi tidak paham dan tidak bisa
menerapkan di kehidupan sehari-hari mereka, selain itu ilmu yg didapat cepet ilang
karena bagi siswa itu hanya sekedar menunaikan kewajiban belajar. Nah, klo sebagai
fasilitator yang menuntun kodrat anak, siswa akan aktif menemukan, mengalami,
merefleksi banyak hal, ilmu yg didapat lebih melekat karena sesuai kodrat dan
kebutuhan anak. Peran guru bukan hanya sekedar sumber informasi, karena di era
gadget saat ini informasi bisa kita dapat dari mana pun, jdi tugas guru bukan itu tapi
sebagai penuntun, dan pembentuk karakter anak.

. Guru C : “Seorang guru akan menuntun kodrat peserta didik , dimana ia telah diberikan
kemampuan-kemampuan tertentu, sehingga peserta didik akan mampu mengembangkan
apa yang ia miliki

Menumbuhkan penalaran moral

1. Guru A : “Lebih banyak memberikan jam terbang pada anak, terutama dalam hal-hal

yang berkaitan dengan kegiatan sosial, sehingga hal tersebut akan menjadi wadah dalam
penumbuhan moral.

. Guru B : “di era modern saat ini, guru sudah tidak bisa mengandalkan penggaris besi yg
panjang untuk menakuti siswa di kelas, karena itu bukan hal yg cocok untuk diterapkan
pada anak-anak saat ini. tapi, guru dituntut untuk melakukan pendekatan, merubah pola
pikir anak dri "takut hukuman" menjadi "sadar nilai", dengan itu sebagai guru hrs
memiliki strategi pembelajaran di kelas. Yg biasanya aku lakukan di kelas,
menggunakan metode diskusi, jdi bukan metode ceramah yg membosankan tapi
mengajak anak® untuk berpikir dan berani mengungkapkan ide. Refleksi, menanyakan
kepada anak? tentang plus minus nya kegiatan pembelajaran yg sudah dilakukan agar
menjadi evaluasi kedepannya bagi guru. mengadakan kesepakatan kelas, jdi bukan guru
yg menentukan hukuman jdi ada pelanggaran, tapi membuat kesepakatan, sehingga
ketika ada anak yg melanggar peraturan di kelas, mereka sudah tau konsekuensi apa yg
hrs diterima dri hasil kesepakatan bersama. Penguatan positif dan berikan alasannya,
dan juga apresiasi anak. Intinya larangan yg biasanya "jangan lakukan itu" menjadi
"jangan lakukan, karena itu merugikan diri sendiri dan org lain"

. Guru C : “Meberikan kesempatan bagi anak untuk klarifikasi ketika sedang memiliki
problem dengan orang lain, sehingga seorang guru tidak kemudian semerta-merta
menyalahkan apa yang anak tersebut lakukan
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Pembahasan

1. Pemahaman guru terhadap filsafat pendidikan

Berdasarkan hasil wawancara, pemahaman ketiga informan menunjukkan bahwa
filsafat pendidikan bukan sekadar teori abstrak, melainkan fondasi berpikir yang
melandasi seluruh tindakan pedagogis di kelas. Guru B secara spesifik menyebut filsafat
pendidikan sebagai "kompas" yang memberikan arah mengenai esensi mengapa, untuk
apa, dan bagaimana proses mendidik harus dijalankan. Pandangan ini sejalan dengan
hakikat filsafat pendidikan yang bertindak sebagai mindset dasar guna mencegah guru
terjebak dalam kejenuhan rutinitas administratif yang mekanis.

2. Peran guru sebagai fasilitator anak

Pada tema kedua, seluruh informan sepakat menolak paradigma konvensional
yang menempatkan guru sekadar sebagai pentransfer ilmu (teacher-centered). Analisis
mendalam terhadap argumen Guru B menunjukkan penolakan tegas terhadap teori
tabularasa (yang menganggap siswa sebagai kertas/botol kosong). Guru B secara
eksplisit menekankan bahwa di era digital, informasi dapat diakses dari mana saja
melalui gawai, sehingga fungsi guru yang paling krusial telah bergeser menjadi
fasilitator dan penuntun.

3. Menumbuhkan penalaran moral
Tantangan moralitas di era modern menuntut guru untuk mengubah strategi
penegakan disiplin di sekolah. Data dari Guru B memberikan gambaran realitas bahwa
metode intimidasi masa lalu (seperti "penggaris besi") sudah tidak lagi relevan dan tidak
mendidik. Hal ini melahirkan kebutuhan mendesak untuk mentransformasi pola pikir
peserta didik dari yang semula "takut akan hukuman" (external motivation) menjadi
"sadar akan nilai" (internal motivation).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai peran filsafat pendidikan
bagi guru dalam membangun karakter peserta didik, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut: Para guru (narasumber) memahami filsafat pendidikan sebagai landasan
berpikir, tujuan, dan "kompas" dalam mengajar. Filsafat membebaskan guru dari kejenuhan
rutinitas mekanis dan administratif, serta memberikan arah yang jelas bahwa esensi mendidik
bukan sekadar transfer ilmu (transfer of knowledge), melainkan transfer nilai (transfer of
value) demi tumbuh kembang anak seutuhnya. Terjadi reorientasi peran guru di era modern,
di mana paradigma guru sebagai satu-satunya sumber informasi (feacher-centered) telah
ditinggalkan. Selaras dengan aliran Progresivisme, Humanisme, dan filosofi Ki Hadjar
Dewantara, guru menempatkan diri sebagai fasilitator yang bertugas menuntun kodrat dan
potensi unik yang telah dimiliki peserta didik sejak lahir, sehingga siswa aktif dalam
menemukan dan merefleksikan pembelajarannya. Implementasi penguatan karakter siswa
dilakukan dengan meninggalkan metode represif (seperti intimidasi fisik/hukuman sepihak)
dan beralih ke pendekatan dialogis. Guru menumbuhkan penalaran moral siswa melalui
penyediaan wadah kegiatan sosial, metode diskusi/refleksi kritis, pembuatan kesepakatan
kelas, serta pemberian kesempatan klarifikasi masalah. Strategi ini berhasil mengubah pola
pikir peserta didik dari "takut akan hukuman" (external motivation) menjadi "sadar akan nilai"
(internal motivation).
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